BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Tinjauan objek studi penelitian ini adalah smartphone yang terdiri
dari BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android. Berikut sedikit ulasan
yang terkait dengan ketiga smartphone tersebut :
1.1.1 BlackBerry

BlackBerry awalnya adalah merek dagang untuk produk dalam
genggaman nirkabel, yang pada mulanya berupa pager surat
elektronik yang dirilis tahun 1999. BlackBerry kemudian berevolusi
menjadi telepon genggam, dan tersohor karena fitur push mail dan
aplikasi pesan instan BlackBerry Messenger. BlackBerry, nama yang
enak didengar, merepresentasikan desain ponsel yang kala itu selalu
hadir dalam warna hitam. Tombol kecil pada papan ketik jadi ciri
khas tersendiri. Nama BlackBerry lebih terkenal dibandingkan
Research In Motion ataupun RIM.

Era BlackBerry dimulai pada Maret 2002, ketika RIM
meluncurkan BlackBerry 5810. Ia perangkat genggan pertama dari
RIM yang mendukung jaringan nirkabel GSM dan GPRS. Ponsel ini
ditujukan ke segmen korporasi. Layar masih monokrom, dan
pengguna harus menancapkan /eadset lalu memasangnya di telinga
jika ingin melakukan panggilan telepon.

Perusahaan asal Kanada itu lantas mempermudah kegiatan
panggilan telepon, dengan menyematkan hardware audio built-in di
ponsel mulai dari BlackBerry 6710. Terobosan nyata ditunjukan pada
seri 7200 dan 7700 tahun 2004. Kedua ponsel itu tak hanya ditujukan

untuk segmen korporasi, namun sudah pro segmen konsumen.



BlackBerry kemudian mengalami pembaruan dengan layar
berwarna, desain elegan, dan konsisten dengan menyediakan tombol
fisikk pada papan ketiknya. Sukses besar diraih ketika RIM
melahirkan BlackBerry seri Curve, Pearl, hingga Bold untuk segmen
konsumen menengah ke atas. RIM semakin kuat dengan menguasai
pasar di segmen korporasi. Mercka menandatangani kerjasama
eksklusif di sana-sini, dengan perusahaan multinasional yang
membekali karyawannya ponsel BlackBerry lengkap dengan layanan
nirkabel BlackBerry Internet Service (BIS).
(http://tekno.kompas.com/read/2013/02/04/11183966/perjalanan.seja
rah.rim.ke.blackberry). (diakses 18 April 2013).

1.1.2 iPhone

Sejarah iPhone dimulai ketika Steve Jobs dari Apple Inc belajar
dari masyarakat dan menyelidiki apa yang belum ada. Layar sentuh
yang menjadi olahan pikiran para Insinyun Apple Inc menmbuahkan
sebuah produk alat komunikasi Layar sentuh bernama
iPhone.Pengembangan perangkat ini memakan satu dekade sebelum
datang ke pasar pada tahun 2007.

Pada tahun 1999, Apple memperoleh hak paten atas
iPhone.Beberapa tahun kemudian Owner atas Apple Inc
mengumumkan bahwa mereka memilih untuk memasarkan produk
iPhone ini sebagai gadget yang memukau para peminatnya. Dalam
sebuah wawancara pada tahun 2002, Steve Jobs menyebutkan bahwa
Apple sedang bekerja keras membuat sebuah smartphone yang akan
membombardir pasar.

Setelah beberapa tahun menjaga kerahasiaan kemunculan iPhone,
Apple mengumumkan peluncuran iPhone pada tanggal 29 Juni

2007.Inovasi baru ini memiliki dua ratus paten yang melekat
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padanya.Dalam konferensi pers, Steve Jobs menggambarkan iPhone
sebagai sebuah ponsel yang ‘revolusioner’ dan memiliki ‘desain
inovatif’.iPhone itu berdiri diantara para pesaingnya karena memiliki
keunggulan dalam layar sentuh serta fitur yang canggih.
(http://apple-history.com/iphone) (diakses, 18 April 2013)

Setelah empat tahun peluncurannya, Apple telah enam kali
mengeluarkan salah satu produk andalannya ini yaitu iPhone 2G
(iPhone pertama), iPhone 3G, iPhone 3GS, iPhone 4, iPhone 4S, dan
produk paling terbarunya yakni iPhone 5.
(http://portal.paseban.com/news/3609/sejarah-apple)  (diakses, 18
April 2013).

1.1.3 Samsung Android

Android merupakan operasi system yang bersifat open
source. Sekitar tahun 2005, Google membeli Android Inc dari sebuah
perusahaan kecil yang baru saja berkembang di daerah Palo Alto,
California. Dari debut yang sederhana, Android telah menjadi rumah
produksi raksasa yang kekuatan tidak hanya untuk smartphone dan
tablet, namun sejumlah perangkat lain mulai yang low end - hingga
yang full profil dan gadget. Meskipun Android adalah bukan proyek
berbasis masyarakat, Google tidak melepaskan kode sumber nya
sebagai open source di bawah lisensi Apache.

(http://id.phonecompie.com/sejarah-android) ( diakses, 18 April
2013).

Kehadiran handphone berbasis Android secara resmi di Indonesia
adalah pada bulan Juni 2009 ketika HTC meluncurkan HTC Magic-
nya di Indonesia yang dibundling dengan Telkomsel. Pada tahun
2009 pasar Android di Indonesia bisa dibilang belum jelas, karena

Android sendiri masih dalam tahap awal pada tahun tersebut

3



sehingga langkah kedua vendor handphone tersebut cukup berani
dengan merilis handphone Android pertama di Indonesia. Pada tahun
2009 juga mungkin baru segelintir orang yang mengenal Android di
Indonesia, beda jika dibandingkan dengan saat ini dimana
handphone Android sudah semakin umum dan murah.

Pada bulan Februari 2010, Samsung meluncurkan handphone
Samsung Galaxy Spica yang berbasis di Android. Performa yang
ditawarkan oleh Galaxy Spica pun cukup bagus sesuai dengan
harganya sehingga menjadikan handphone ini cukup populer di
Indonesia. (http://www.teknojurnal.com/2011/04/18/sejarah-dan-
masa-depan-perkembangan-handphone-berbasis-android-di-

indonesia/) ( diakses, 18 April 2013).



1.2 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi merupakan zaman di mana perdagangan bebas
mengharuskan semua pelaku bisnis baik yang bergerak dalam bidang
industri perdagangan maupun jasa untuk mampu bersaing dalam dunia
bisnis.Tingkat ketergantungan antar bangsa di era globalisasi tidak dapat
dihindari, kehidupan dunia yang semakin maju yang ditandai oleh
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemajuan
dalam perdagangan dimana kemajuan tersebut dapat dijadikan tolak ukur
berkembangnya suatu negara.

Implikasi dari era globalisasi di Indonesia adalah meningkatkan
tingkat perekonomian Indonesia tahun 2012. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada triwulan II tahun 2012 telah mencapai angka 6,4%, angka
ini tergolong tinggi dibanding dengan konisi ekonomi dunia saat ini.
Seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi ini, BPS juga
menyampaikan laporan mengenai meningkatnya angka Indeks Tendensi
Bisnis Indonesia (TBI) triwulan II/2012 sebesar 104,22). Tingkat
optimisme ini lebih tinggi dibanding triwulan I/2012 yang hanya sebesar
103,89. Diperkiarkan , nilai ITB (Indeks Tendensi Bisnis) pada triwulan
I1-2012 sebesar 107,64, berarti kondisi bisnis diperkirakan akan
meningkat  dibandingkan  triwulan  II-2012.Indonesia  berhasil
meningkatkan investment grade, yang artinya Indonesia mendapatkan
kembali status Negara yang nyaman untuk berinvestasi, sehingga banyak
perusahaan  luar memilih  Indonesia  sebagai pasar produk

mereka.(setkab.go.id, 29 November 2012).



Salah satu sektor industri yang berpotensi adalah industri
telekomunikasi, hal ini dipengaruhi dengan banyaknya perusahaan yang
bersaing, sehingga akan berdampak pada munculnya respon positif dari
konsumen sebagai pengguna produk yang dihasilkan oleh setiap
perusahaan. Gambar 1.1 menjelaskan mengenai market size industri

telekomunikasi tahun 2009-2012.
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Gambar 1.1

Pertumbuhan Market Size Industri Telekomunikasi

Di Indonesia Tahun 2009 - 2012

(Sumber : swa.co.id, 29 November 2012)

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa industri telekomunikasi dari tahun
ke tahun mengalami pertumbuhan.Hal ini membuktikan bahwa industri
telekomunikasi merupakan salah satu industri yang sedang berkembang
di Indonesia. Tingginya pertumbuhan industri telekomunikasi
dikarenakan permintaan pasar terus meningkat dan jumlah penduduk
yang terus bertambah, sehingga investasi yang masuk semakin besar dan
taraf hidup yang semakin baik yang akan mendorong peningkatan
pengguna telekomunikasi yang terus meningkat dari tahun ketahun.

Salah satu industri telekomunikasi yang mengalami persaingan di

dunia dan Indonesia adalah industri andphone khususnya smartphone,



dimana industri ini sangat penting karena smartphone saat ini tidak
menjadi barang langka tetapi sudah menjadi kebutuhan hidup. Tabel 1.1

menunjukkan market share industri smartphone di dunia.

Tabel 1.1
Market Share Merek Smartphone Di Dunia Tahun 2010-2011

Peringkat Merek Market Share
Smartphone 2010 2011
1 iPhone 13.0% 19.1%
2 Samsung Android 5.6% 16.2%
3 Nokia 37.3% 15.7%
4 BlackBerry 17.4% 11.6%
5 HTC 6.8% 11.0%
6 Others 19.9% 26.4%

(Sumber : teknojurnal.com, 01 Desember 2012)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa market share dunia
pada tahun 2011 dikuasai oleh iPhone dengan mengalami peningkatan
pada tahun 2011 sebesar 19.1%, Samsung Android mengalami kenaikan
yang cukup besar yaitu menjadi 16.2%. Lain halnya dengan BlackBerry
yang mengalami penurunan secara signifikan menjadi 11.6%.Hal ini
berbanding terbalik dengan penguasaan pangsa pasar smartphone di
Indonesia, ditunjukkan dengan banyaknya merek smartphone yang dijual
dipasar Indonesia. Bahkan konsumen cenderung memiliki smartphone
lebih dari satu dan dengan merek yang berbeda, sehingga mengakibatkan
konsumen dihadapkan pada berbagai pilihan merek, seperti Blackberry,
Samsung, iPhone, Nokia, LG, Esia, Motorola, Sony Ericsson, Dell dan

Nexian.



Berdasarkan merek-merek smartphone yang berada di Indonesia,
penguasa pasar masih didominasi oleh empat merek besar seperti

ditunjukkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Market Share Merek Smartphone Di Indonesia
Tahun 2008-2011

Peringkat Merek Pangsa Pasar (Market Share)
Smartphone 2010 2011 2012
1 Android 17,2 % 43,4 % 75 %
2 Blackberry 18,7 % 11,7 % 4%
3 Iphone 14,1 % 8,74 % 15 %
(Sumber:

http://m.handiirawan.com/articles/uncategorized/blackberry babak kedua.ht
ml, diakses 20 Desember 2013)

Tabel 1.2 menunjukkan merek Blackberry masih unggul
dibandingkan ketiga merek lainnya yaitu Samsung Android, dan iPhone
ditahun 2010 dengan perolehan market share sebesar 18,7 %.

Selain itu persaingan juga terlihat dari perubahan market share setiap
tahunnya, pada tahun 2011 blackberry dikalahkan oleh Samsung android
yang melesat unggul diangka 43,4% dalam perolehan market share. Dan
iPhone masih tetap diperingkat ketiga dengan perolehan market share
sebanyak 4 %. Pada tahun 2012 peringkat pertama masih diduduki oleh
Samsung android yang naik menjadi 75 % sedangkan blackberry terus
mengalami penurunan dan iPhone mengalami sedikit peningkatan.

Hal ini menunjukan bahwa industri smartphone pada tahun 2010-

2011 terlihat kompetitif dimana ketiga merek smartphone yaitu
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Blackberry, iPhone dan Samsung Android terus mengalami perubahan
pada market share. Naik dan turunnya market share tersebut dikarenakan
banyaknya konsumen melakukan perpindahan kemerek pesaing dan
adanya kejenuhan atau ketidakpuasan konsumen pada produk yang
digunakan. Hal tersebut terjadi sebagai akibat dari tingkat persaingan
diantara ketiga merek smartphone, sehingga menghadapkan konsumen
kebanyak pilihan merek yang serupa yang menyebabkan konsumen ingin
mencoba merek-merek lain.

Persaingan dipasar smartphone akan terus meningkat, dimana para
pemain utama BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android ketiganya
diperkirakan akan meningkatkan aktivitas pemasarannya. Selain itu
masuknya beberapa pemain baru ke pasar smartphone seperti Dell,
Nexian, bahkan banyaknya merek-merek keluaran Cina yang
menawarkan harga lebih murah dan memberikan kualitas hampir sama,
hal ini dapat meningkatkan kompetisi, dan mempengaruhi keputusan
pembelian  konsumen. Menurut Kotler & Amstrong (2009:226)
“Keputusan Pembelian merupakan suatu proses dalam pengambilan
keputusan pembelian dimana konsumen benar-benar
membeli.Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu
yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang yang ditawarkan”.Keputusan pembelian meliputi, pilihan produk,
pilihan merk, pemilihan saluran pembelian,

Keputusan pembelian konsumen terhadap produk smartphone sangat
penting karena dengan melakukan pembelian, maka evaluasi pasca
pembelian terjadi. Jika kinerja produk sesuai dengan harapan konsumen,
maka konsumen akan merasa puas, tetapi apabila konsumen tidak puas
dengan suatu produk atau merek maka akan menimbulkan masalah-
masalah pada perusahaan seperti perpindahan konsumen ke merek lain,

penurunan jumlah pengguna yang akan berdampak pada menurunnya
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penguasaan market share dan dapat mengakibatkan perusahaan bangkrut
atau kepemimpinan pasar berkurang bahkan menghilang.

Mengingat persaingan yang sangat tinggi, mendorong industri
smartphone untuk melakukan berbagai strategi dalam memenangkan
persaingan tersebut.BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android
melakukan berbagai strategi dalam menarik pelanggan untuk melakukan
pembelian, salah satunya strategi yang didasarkan pada motif emosional
yaitu dengan mengkaji kembali sisi pengalaman (experience) yang
diperoleh pengguna terhadap produk.Hal ini didorong pada fakta bahwa
pada masa sekarang ada faktor-faktor selain uang yang mempengaruhi
pelanggan dalam mencoba atau membeli suatu produk, yaitu hubungan
emosional antara penyedia produk atau jasa dengan pelanggan atau
pengguna.

Motif emosional adalah motif pembelian yang berkaitan dengan

perasaan atau emosi individu, seperti pengungkapan rasa cinta,
kebanggan, kenyamanan, kesehatan, keamanan, kepraktisan, peniruan
dari orang lain, dan estetika.(ridwaniskandar.files.wordpress.com, diakses
tanggal 02 Desember 2012).
BlackBerry memberikan pengalaman (experience) kepada pelanggan
dengan memberikan aplikasi yang tidak dimiliki oleh smartphone lainnya
yaitu Blackberry messenger (BBM). Meskipun pada smartphonelain
sudah ada aplikasi-aplikasi serupa seperti WhatsApp Messenger, Yahoo
Messenger dan Google Talk.

Selanjutnya sisi pengalaman yang diberikan oleh iPhone yaitu
aplikasinya yang tersedia di App Store. Beragam aplikasi tersebut
tersedia dalam berbagai kategori yang didapat di downloadmelalui App
Store. iPhone App Store telah menyediakan kurang lebih 30.000 game
sejak diluncurkannya pada bulan juli 2008 dan tersedia juga Build-in-
MailApplication dengan tampilan yang lebih menarik yang bisa
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mengakomodir rich content dan gambar. (store.apple.com,diakses tanggal
02 Desember 2012).

Samsung Android lebih unggul di games atau hiburan dan terdapat
ribuan aplikasi yang siap digunakan mulai dari aplikasi yang mendukung
pekerjaan sehari-hari, aplikasi gallery foto, aplikasi jejaring sosial,
permainan dan lain-lain, yang memenuhi kebutuhan pengguna Samsung
Android khususnya anak muda. Selain itu Samsung Android
bisamultitasking, artinya pengguna bisa mengoprasikan ponsel untuk
beberapa pekerjaan sekaligus. Contoh, saat download aplikasi bisa
menggunakan aplikasi lain seperti mendengarkan musik, login ke twitter,
dan membuka aplikasi lainnya. Strategi yang diberikan iPhone,
BlackBerry dan Samsung Android yaitu dengan memberikan pengalaman
terhadap merek atau dikenal dengan brand experience.

Menurut Brakus, Schmitt, and Zarantonello’s (2009.journal of
marketing vol.73,52-68) “brand experience dapat mempengaruhi
keputusan konsumen pada saat membeli produk”. Pengalaman merek
dapat mempengaruhi keputusan konsumen diukur dari Sensory
experience, Affective experience, Intellectual experience, Behavioral
experience. Berikut Table 1.3 mengenai implementasi brand experience

BlackBerry, iPhone dan Samsung Android.
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Tabel 1.3

Implementasi Brand Experience Smartphone Blackberry,

iPhone dan Samsung Android.

Nama Sensory Affective Intellectual Behavioral
Merek experience experience experience experience
Blackberry | Kontes Adanya Memiliki server | e Memiliki komunitas
warna hitam | aplikasi sendiri yaitu khusus Blackberry
glossy yang Blackberry RIM untuk Indonesia
menunjukan | messenger memudahkan Memiliki keamanan
kelas high (BBM). melakukan data yang kuat
end dan push mail, msn, karena telah
terlihat ym, bbm (chat, designed oleh RIM
elegan. kirim pic Security
danvoice file ke menggunakan mode
sesama encryption agar
Blackberry tidak terjadi
owner). penyadapan.
iPhone Design yang | Memberikan | Memberikan Memiliki komunitas
minimalis, dukungan teknologi khusus yaitu komunitas
simple, App Store multitouch, iPhone Indonesia.
modern dan dan Game multitasking
display yang banyak | untuk
iPhone dan inovatif. | mempermudah
terlihat pekerjaan
jernih dan dengan ragam
lembut. aplikasi.
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Lanjutan.

Samsung

Android

Desain
hitam glossy
yang terlihat

Spesifikasi
sistem bagus,

jaringan

Multitasking,
integrasi

dengan layanan

Memiliki komunitas
Samsung Android

Indonesia, adanya

trendi, tipis, internet lebih | Google Maniak | komunitas khusus yang
minimalis cepat, yaitu pengguna | lebih eksklusif yang
dan aplikasi setia layanan langsung dibuat oleh
multytouch. banyak Google mulai pihak Samsung

ragam dari Gmail elektronik Indonesia

khususnya (mempercepat (SEIN).

game. pengiriman

email) sampai

Google Reader.

(Sumber : Kompilasi dari beberapa sumber di internet)

Persaingan antara BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android terlihat
dari market share yang terus berubah setiap tahunnya. Hal ini
menyebabkan  ketiga merek tersebut meningkatkan aktifitas
pemasarannya dan akan berpengaruh pada penjualan di Indonesia.
Industri smartphone dikuasai oleh empat merek smartphone yaitu
BlackBerry, Samsung Android, iPhone, dan Nokia. Persaingan yang
terjadi mengakibatkan konsumen dihadapkan pada berbagai pilihan
merek, sehingga banyak konsumen yang melakukan perpindahan ke
merek lain.

Upaya yang dilakukan dalam menarik minat beli konsumen yaitu
dengan brand experience. Upaya ini diharapkan akan mempengaruhi
penilaian seseorang terhadap suatu produk. Ketertarikan atau minat
membentuk persepsi terhadap merek dari suatu produk dalam proses
pengambilan keputusan seseorang, sehingga akan mendorong seseorang

dalam melakukan keputusan pembelian.
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1.3

a)

b)

¢)

d)

14

Berdasarkan uraian tersebut untuk mengetahui seberapa efektif brand
experience terhadap keputusan menggunakan BlackBerry, Samsung
Android dan iPhone maka perlu dilakukan penelitian yang diberi judul
“Pengaruh  Elemen Brand Experience Terhadap Keputusan
Menggunakan Smartphone” (Survei Pada Pengunjung beberapa Toko
Elektronik di Bandung).

Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana brand experience (Sensory experience, Affective experience,
Intellectual experience, Behavioral experience) menurut persepsi dari
pengguna smartphone (BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android)?
Bagaimana keputusan pembelian ( Pilihan Produk, Pilihan Merek, Pilihan
Penyalur, dan Waktu pembelian) menurut persepsi dari pengguna
smartphone (Blackberry, iPhone, dan Samsung Android) di Bandung?
Seberapa besar pengaruh secara simultan brand experience (Sensory
experience, Affective experience, Intellectual experience, Behavioral
experience) terhadap keputusan pembelian smartphone (BlackBerry,
iPhone, dan Samsung Android) di Bandung?

Seberapa besar pengaruh secara parsial brand experience (Sensory
experience, Affective experience, Intellectual experience, Behavioral
experience) terhadap keputusan pembelian smartphone (BlackBerry,

iPhone, dan Samsung Android) di Bandung?.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a) Untuk mengetahui brand experience (Sensory experience, Affective
experience, Intellectual experience, Behavioral experience) menurut
persepsi dari pengguna smartphone (BlackBerry, iPhone, dan

Samsung Android) di Bandung.
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b) Untuk mengetahui keputusan pembelian ( Pilihan Produk, Pilihan
Merek, Pilihan Penyalur, dan Waktu pembelian) menurut persepsi
dari pengguna smartphone (Blackberry, iPhone, dan Samsung
Android) di Bandung.

¢) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara simultan brand
experience (Sensory experience, Affective experience, Intellectual
experience, Behavioral experience) terhadap keputusan pembelian
smartphone (BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android) di
Bandung.

d) Untuk melihat seberapa besar pengaruh secara parsial brand
experience (Sensory experience, Affective experience, Intellectual
experience, Behavioral experience) terhadap keputusan pembelian
smartphone (BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android) terhadap

keputusan pembelian di Bandung.

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik secara

teoritis maupun praktis sebagai berikut :

a)

b)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam aspek
teoritis (keilmuan) umumnya berkaitan dengan ilmu manajemen
khususnya pada bidang manajemen pemasaran, tentang brand experience
yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada merek
BlackBerry, iPhone, dan Samsung Android sehingga diharapkan penelitian
ini dapat memberikan sumbangan bagi para akademisi dalam
mengembangkan teori pemasaran.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan sumbangan dalam aspek
praktis yaitu untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi industri
smartphone khususnya produk BlackBerry, iPhone dan Samsung Android

dari perusahaan RIM, Samsung dan Apple dalam mengembangkan brand
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experience yang berorientasi terhadap pelanggan dalam upaya
meningkatkan perilaku seseorang dalam melakukan keputusan pembelian.
¢) Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai informasi atau acuan dan
sekaligus untuk memberikan rangsangan dalam melakukan penelitian
selanjutnya tentang produk. Mengingat masih banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian dalam mengembangkan brand

experience yang belum terungkap dalam penelitian ini.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah :

BABI Pendahuluan

Bab ini merupakan pendahuluan menguraikan tentang : latar belakang
masalah, perumusan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB II Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis menguraikan gambaran konseptual dan pendekatan
teoritis yang terkait dengan lingkup penelitian.
BAB III Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan tentang metodologi penelitian yang
digunakan, variabel penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan
masalah.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Membahas tentang kesimpulan dan implikasi, kebijaksanaan atau saran.
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